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Abstrak :Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran tata 
tertib sekolah dan faktor penyebab siswa melanggar terhadap tata tertib 
sekolah serta upaya sekolah dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah 
di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat pelanggaran penerapan tata 
tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa di SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak. Walaupun masih ada siswa yang sering yang tata tertib sekolah 
tetapi ada juga siswa yang patuh terhadap tata tertib sekolah, hal ini dilihat 
dari beberapa pengamatan yang dilakukan ketika pada proses penelitian. 
Pelanggaran yang sering dilakukan oleh siswa di SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak yaitu dimana sering terjadinya siswa datang terlambat, pelanggaran 
pakaian seragam yang dimana siswa sering menggunakan seragam tidak 
sesuai dengan harinya, siswa sering tidak masuk tanpa keterangan atau alpa, 
ke kantin pada proses jam pembelajaran berlangsung, dan siswa pulang pada 
jam belajar tanpa ketarangan. 
Kata kunci :pelanggaran tata tertib sekolah 
Abstract: The purpose of the study to determine the forms violations school 
rules and factors that cause students to violate school rules and school efforts 
to address violations of school rules at school Ki Hajar Dewantara Pontianak. 
The approach used in this study is a qualitative approach with descriptive 
methods. The results showed that there are violations of school rules 
implementation is done by the students in high school Ki Hajar Dewantara 
Pontianak. Although there are still students who frequent the school rules, but 
there are also students who adhere to school rules, it is seen from some of the 
observations made when the research process. Violations are often done by 
students in high school Ki Hajar Dewantara Pontianak is where often the 
students arrive late, uniform violations where students often use not in 
accordance with the uniform day, students are frequently absent without 
explanation or negligent, to the cafeteria on the ongoing process of learning 
hours, and students go home at hours of study without explanation.  








ekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan pribadi anak. Suasana hubungan guru dengan 
siswa, perilaku guru terhadap siswa, hubungan antara siswa dengan siswa akan 
meningkatkan disiplin siswa untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku di 
sekolah yang bersangkutan.  
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan 
Nasional Bab 2 Pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi menusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serata tanggung 
jawab. 
Proses belajar mengajar merupakan salah satu aspek kegiatan sekolah yang 
terorganisir. Oleh karena itu kegiatan tersebut harus diatur dan diawasi agar 
proses belajar mengajar dapat terarah pada penerapan tujuan pendidikan. Untuk 
dapat mencapai hal tersebut guru perlu mengkondisikan suasana sekolah dan kelas 
yang tertib dengan cara mengatur kondisi yang baik terhadap anak didik agar siap 
mengikuti proses pembelajaran. Dalam mengkondisikan hal tersebut dituntut 
siswa yang disiplin, dan guru juga dituntut mempunyai kesabaran, kemampuan 
dan ketegasan serta kerja samanya dengan pihak sekolah agar semua tahu bahwa 
disiplin merupakan norma atau aturan yang harus ditaati atau dilaksanakan sacara 
tegas. 
Untuk mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas diharapkan 
melalui pendidikan peserta didik dipersiapkan sebaik-baiknya di sekolah agar 
terjadi perubahan tingkah laku yang positif. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rohina (2012:43) disiplin peserta didik adalah “suatu keadaan tertib dan teratur 
yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 
yang di rugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta 
didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan”.  
Tata tertib sekolah merupakan salah satu bentuk aturan yang harus ditaati 
dan dilaksanakan oleh siswa, sebagai satu perwujudan kehidupan yang sadar akan 
hukum dan aturan. Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan 
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan perilaku yang 
diinginkan melalui ganjaran, hukuman atau ancaman. Semua itu merupakan 
insentif pokok untuk mengubah perilaku seseorang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat David (1985:76) mengatakan Ketaatan atau kepatuhan adalah “dimana 
seseorang menampilakan perilaku tertentu karena ada tuntutan meskipun mereka 
lebih suka tidak menampilkannya”. 
Tata tertib sekolah adalah rambu-rambu kehidupan bagi siswa dalam 
melaksanakan kehidupan dalam lingkungan sekolah. Menurut Winarno 
Surachmad (dalam Ahmadi 2009:103) mengemukakan bahwa “dibuatnya norma 
atau aturan tidak lain dari harapan yang diletakan pada setiap anggota kelompok 
untuk bertingkah laku menurut kelaziman kelompok sosial itu”. Begitu juga 
Harapan dibuat tata tertib atau aturan oleh pihak sekolah berfungsi sebagai 




batasan perilaku siswa dalam aktivitas bersekolah, serta adanya pemberian sanksi 
bagi siswa yang melanggar tata tertib atau aturan tersebut. 
Pelanggaran tata tertib sekolah sangat erat kaitanya dengan 
ketidakisiplinan oleh siswa atau peserta didik. Penyebab perilaku pelanggaran tata 
tertib tersebut, terbentuk karena pengalaman dan pembelajaran yang salah dari 
lingkungan keluarga maupun sekolah. Misalnya, kurangnya perhatian dari orang 
tua, adanya larangan yang membuat sang anak merasa tertekan, sarta adanya 
tindakan penolakan orang tua maupun anak terhadap sikap dan perilaku yang 
ditimbulkan oleh anak tersebut. 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak merupakan sekolah swasta yang 
terletak di Jalan Apel RT 005 RW 020 Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan 
Pontianak Barat. Di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak hanya terdapat jurusan 
IPS saja, Setelah peneliti melakukan pra riset pada tanggal 15 Juli 2014, banyak 
sekali siswa tidak patuh terhadap tata tertib sekolah. 
Sebenarnya banyak sekali pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang terjadi 
di SMA Ki Hajar dewantara, seperti merokok, perkelahian antara siswa, keluar 
masuk sembarangan pada jam belajar bahkan pernah menyangkut pada kasus 
narkoba. Hanya disini penelitian fokus pada lima pelanggaran peraturan tata tertib 
yang paling banyak di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. 
Karena itu, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya 
terhadap penerapan tata tertib di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Setelah 
peneliti melakukan pra riset di SMA Ki Hajar Dewantara, banyak sekali siswa 
tidak patuh terhapat tata tertib atau aturan yang berlaku disekolah tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pelanggaran Penerapan Tata Tertib Sekolah 
Oleh Siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi 
(2012:67): Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan Iain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini, karena penelitian ini 
dimaksudkan untuk menyelidiki suatu keadaan sebagaimana adanya berdasarkan 
data-data yang dikumpulkan Peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan 
data mengenai tentang analisis pelanggaran penarapan tata tertib sekolah oleh 
siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Objek penelitian adalah siswa 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi mengenai analisis pelanggaran penarapan tata 
tertib sekolah oleh siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Adapun sumber 
data sekunder diperoleh dari dokumentasi diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. Dalam proses ini peneliti membandingkan 
masing-masing data yang diperoleh dari data observasi, dokumentasi, dan 
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wawancara serta arsip-arsip sekolah seperti, absensi harian siswa dan buku catatan 
guru piket. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik observasi langsung, komunikasi langsung dan studi 
dokumentasi.Teknik observasi langsung, peneliti mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian yaitu siswa mengenai pelanggaran penarapan tata 
tertib sekolah oleh siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Teknik 
komunikasi langsung, peneliti mengadakan wawancara secara langsung dengan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru sosiologi, guru pendidikan agama dan 
siswa. Studi dokumentasi adalah mempelajari dokumen yang berkaitan dengan 
fokus dalam penelitian ini yaitu pelanggaran penerapan tata tertib sekolah oleh 
siswa. Adapun alat pengumpulan data yang di gunakan adalah: lembar observasi, 
pedoman wawancara, data dokumentasi, dan buku catatan lapangan. 
Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, verifikasi dan pengambilan keputusan. Reduksi data merupakan 
membagi-bagi data yang sesuai dengan fokus penelitian berdasar hasil observasi 
dan wawancara bersama kepala sekolah waka sekolah, guru-guru dan siswa. 
Penyajian data dimaksudkan agar data terorganisir sesuai sub masalah penelitian. 
Verifikasi data dilakukan selama penelitian sampai mencapai kesimpulan. 
Pengujian keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu 
Perpanjangan pengamatan yang dilakukan selama 1 minggu dengan tujuan 
memperoleh fenomena yang natural, akurat, dan mendalam. Adapun trianggulasi 
yang peneliti lakukan adalah trianggulasi sumber dengan menghubung-hubungkan 
kemudian mengkaji data primer dan data sekunder. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak adalah Sekolah swasta tingkat 
menengah atas. SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak terletak di Jalan Apel RT 
005 RW 020 Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat. Dengan 
luas tanah 1800 m2 dengan Kondisi fisik gedung sekolah dalam keadaan yang 
kurang baik. Siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak berjumalah 121 siswa, 
yang terdiri dari kelas X berjumlah 29 siswa, kelas XI berjumlah 29 siswa, kelas 
XII IPS 1 berjumlah 31 siswa, dan di kelas XII IPS 2 berjumlah 32 siswa.  Di 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ini pula terdapat beberapa sekolah lainnya 
yang bergabung dengan SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak seperti SMP Ki 
Hajar Dewantara, SMP ETHIKA, dan SMK ETHIKA, dinama sekolah tersebut 
menumpang atau diambil oleh pihak yayasan, dikarenakan sekolah SMP dan 
SMK ETHIKA tidak memiliki lahan. SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak berdiri 
sejak 31 Maret1982. Dengan nomor NSS 304136004015 dan NPSN 30105073, 
sekolah SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ini masih berakreditasi TT. Saat ini 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak dipimpin oleh Wiwin Ardianti S.Pd selaku 
kepala sekolah SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak. Sekolah SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak hanya memiliki jurusan IPS saja, Adapun fasilitas yang 
dimiliki SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak diantaranya terdapat 4 ruang belajar 
yaitu kelas X IPS, kelas XI IPS, dan kelas XII IPS 1 serta XII IPS 2, 1 ruang 
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kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 1 lab. komputer, 1 ruang tata usaha, 
dan 1 Gudang. Tiap-tiap kelas dipimpin oleh seorang ketua kelas dan seorang 
ketua kelas mempertanggung jawabkan kepemimpinannya kepada wali kelas, 
sekretaris dan bendahara serta masing-masing koordinator bidang yang diperlukan 
di kelas tersebut. Kegiatan ekstra kurikuler yang terdapat di SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak yaitu, Pramuka dan Futsal. 
 Berdasarkan observasi yang dilaksanakan penelitian dari tanggal 6 
Oktober 2014 sampai dengan 10 Oktober 2014 di dapati pelanggaran tata tertib 
yang terjadi di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ini meliputi pelanggaran 
pakaian seragam sekolah, terlambat datang sekolah, pergi ke kantin pada saat jam 
pelajaran, pulang pada saat jam pelajaran tanpa seizin guru, dan masuk tanpa 
keterangan, bermain handphone pada saat jam belajar di dalam kelas maupun 
diluar kelas, keluar masuk kelas ketika diberikan tugas, dan kurang serius ketika 
dalam proses pembelajaran. Pelanggaran yang sering dilakukan oleh siswa adalah 
pelanggaran terlambat datang sekolah dan pakaian seragam sekolah. 
 
Pembahasan 
1. Bentuk-bentuk pelanggaran yang terjadi di SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak 
  Pelanggaran merupakan suatu tingkah laku yang menyimpang dari 
perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan yang ada di lingkungan 
masyarakat, sesuai dengan pendapat Elizabeth B. Hurlock (dalam Urfaa 
Fajarwati, 2011:7) menyatakan menggunakan istilah misdemearors sebagai 
perilaku yang secara sengaja melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan 
oleh orang tua, guru atau orang lain yang merupakan figure otoritas. Baik 
pelanggaran yang terjadi dilingkungan sekolah dapat mengakibatkan 
terganggunya aktivitas sekolah atau dalam proses pembelajaran di kelas. 
Untuk menghindar perbuatan tersebut, dibuatlah suatu aturan dan tata tertib 
sekolah yang berfungsi agar siswa berkelakuan baik dan teratur di kelas 
maupun di lingkungan sekolah.  
  Berdasarkan data yang telah terkumpul baik melalui pra riset dan riset 
pada penelitian ini yang telah dilakukan pada siswa di SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak. Dan dibuktikan dengan observasi dan wawancara, 
dimana terdapat pelanggaran tata tertib sekolah yang sering dilakukan oleh 
siswa yang mencakupi. 
a. Pelanggaran terlambat datang sekolah 
 Terlambat berarti perbuatan yang sengaja dilakukan oleh seseorang 
disebabkan oleh hal-hal tertentu, terlambat datang sekolah merupakan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak 
yaitu dimana siswa yang datang sekolah sudah lawat jam 13:00 WIB dan 
di beri dispensasi 15 menit, dan kalau terdapat siswa yang datang lebih 
dari waktu dispensasi yang telah diberikan oleh pihak sekolah maka siswa 
tersebut akan di berikan hukuman dan sanksi, seperti di nasehati, 
membersikan halaman kelas, memberikan sampah lapangan, lari di 
lapangan, dan membuat surat pernyataan. 
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 Pelanggaran terlambat datang sekolah yang dialami oleh para siswa 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak disebabkan alasan beragam dari para 
siswa diantaranya, jarak rumah yang cukup jauh dari sekolah, jalan kaki, 
ada yang kerja sambilan, ikut-kutan teman, suka-suka,  serta kurangnya 
tindakan keamanan dari pihak sekolah, karena masih terdapat beberapa 
siswa yang masih menyantai di kantin ketika jam masuk sekolah maupun 
ketika proses belajar dengan alasan ingin membeli pulpen atau buku, tetapi 
malahan meraka membeli makanan dan minunan di kantin. 
b. Pelanggaran pakaian seragam sekolah 
 Berpakaian seragam berarti memakai pakaian yang sudah diatur dan 
disepakati bersama, pelanggaran seragam sekolah yang dilakukan oleh 
siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak terdiri dari memakai baju yang 
tidak sesuai dengan harinya. Kadang ada yang yang mamakai baju putih 
pada hari rabu, yang sebenarnya pada hari rabu menggunakan pakaian 
batik, dan juga sebaliknya, menggunakan celana hitam, atribut sekolah 
tidak lengkap, tidak menggukan kaos kaki, kaos kaki berbeda pada yang 
yang telah di tentukan, seragam dikeluarkan, menggunakan jaket pada 
proses pembelajaran, ada siswa yang mengecat rambutnya atau pirang 
dengan sengaja, memotong rambut yang tidak karuan, bahkan beberapa 
dari siswa tersebut ada menggunakan sandal jepit datang sekolah.  
 Pelanggaran seragam sekolah yang dilakukan oleh para siswa SMA Ki 
Hajar Dewantara Pontianak disebabkan alasan beragam, dari ikut-ikutan 
teman, tampil eksis di depan teman-teman, seragam basah, serta mengikuti 
trendy jaman sekarang yang bertentang dengan sekolah, seperti potongan 
rambut yang acak-acakan,  suka-suka, dan kurangnya tindakan tegas dari 
pihak sekolah. 
c. Pelanggaran alpa atau tidak masuk tanpa keterangan 
 Alpa berarti tidak masuk sekolah tanpa keterangan, masalah 
pelanggaran yang terjadi di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ini 
dimana siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak sering tidak masuk 
ke sekolah tanpa keterangan, pelanggaran siswa yang sering alpa ini 
dikarenakan siswa di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ada yang ikut-
ikut temannya, malas mau datang sekolah, ketiduran pada jam sekolah, 
jarak rumah yang cukup jauh dari sekolah seperti kalau hujan mereka 
malas mau datang ke sekolah, ban motor bocor, dan   terjadi pelanggaran 
alpa ini juga dikarena kurangnya ketegasan dari pihak sekolah terhadap 
siswa yang sering tidak masuk tanpa keterangan. 
d. Kekantin pada saat jam belajar 
 Kekantin pada saat jam belajar  dan ketika jam masuk sekolah adalah 
suatu tindakan yang dimana siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ini 
masih berkeliar di kantik pada saat jam sekolah sudah masuk, padahal 
mereka sudah tahu kalau jam sekolah sudah masuk, disini lah ketika guru 
piket memeriksa di kantin masih terdapat beberapa siswa yang makan dan 
minum dengan kebiasaannya yang masih nyantai di kantin, dan tidak pula 
guru piket menghampiri dan memarahi ketika ada siswa yang cuek atau 
tidak mendengar panggilan guru yang sedang berpiket, dan ketika proses 
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belajar ada juga siswa yang pergi ke kantin dengan alasan membeli 
peralatan sekolah seperti membeli buku dan pulpen, tapi pada 
kenyataannya siswa tersebut ada yang membeli makanan dan minuman, 
guru tidak ada di dalam kelas, dan ingin ke WC, ujung-ujung pergi 
kekantin, dan bosan di dalam kelas serta sering juga siswa membawa 
makanan dan minuman ketika masuk jam sekolah. Dan ketika waktu 
istirahat banyak siswa yang telat masuk ke kelas, dan masih banyak yang 
menyantai di kantin, dengan alasan waku istirahat yang pendek, pergi 
kekantin yang jauh, serta tidak dengar jam masuk istirahat. 
e. Pulang pada saat jam belajar 
 Belajar di sekolah artinya proses atau tindakan yang dilakukan siswa 
untuk mencari ilmu atau pengetahuan di lingkungan sekolah. Salah satu 
Pelanggaran yang sering dilakukan siswa di SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak yaitu pulang pada saat jam belajar atau waktu istirahat, dimana 
siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak ketika pergantian jam belajar 
atau tidak ada guru didalam kelas, maka beberapa siswa terdapat pulang 
pada saat jam belajar dengan cara keluar jendela kelas dan ketika jam 
istirahat pula siswa yang pulang tanpa kabar tersebut pulang dengan cara 
tidak masuk lagi pada proses belajar setelah istirahat. 
 Pelanggaran pulang pada saat proses belajar yang dilakukan oleh siswa 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak disebabkan beberapa alasan, dari 
ikut-ikutan teman, bosan dengan pelajaran, ada janji sama teman, dan 
kurangnya tindakan tegas dari pihak sekolah seperti tidak adanya pihak 
keamanan, lokasi sekolah yang mudah untuk keluar masuknya siswa. 
 
2. Faktor penyebab pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh 
siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak 
  Berkaiatan dengan aturan tata tertib sekolah ada beberapa faktor yang 
menyebabkan pelanggaran tata tertib sekolah pada siswa SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak diantaranya. 
a. Bersumber dari siswa 
Sumber yang berasal dari siswa merupakan faktor yang menyebabkan 
pelanggaran tata tertib sekolah, faktor ketidaksiapan siswa dalam belajar, 
tingkat intelektual yang rendah, ingin eksis di sekolah. 
Berdasarkan observasi dan wawancara kepada siswa yang mengalami 
masalah pelanggaran tata tertib sekolah Faktor atau sumber pelanggaran 
tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa SMA Ki Hajar Dewanatara 
Pontianak yaitu dimana siswa tersebut malas, bosan, mengantuk, serta 
tidak semangat dalam mengikuti pelajaran. 
b. Bersumber dari luar siswa 
Faktor yang bersumber dari luar siswa, salah satu faktor penyebab 
yang dapat menyebabkan siswa melanggar tata tertib sekolah. Faktor yang 
berasal dari luar siswa seperti berasal dari lingkungan rumah, lingkungan 
tempat tinggal, lingkungan bermain atau teman bermain.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa siswa di 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak faktor atau sumber terjadinnya 
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pelanggaran tata tertib sekolah yaitu, siswa tersebut ada yang tinggal 
dengan orang lain dimana harus membantu orang sehingga ketika datang 
sekolah badan kecapean, tinggal dengan keluarga dimana dia juga harus 
membantu pekerjaan keluarganya, juga pengaruh dari teman bermain yaitu 
ikut-ikutan teman, faktor inilah yang mungkin yang bisa menyebabkan 
siswa melanggar tata tertib sekolah. 
c. Faktor dari keadaan sekolah 
Sumber yang berasal dari keadaan sekolah ini merupakan salah satu 
faktor juga yang dapat menyebabkan pelanggaran tata tertib sekolah, kerja 
sama guru juga sangat diperlukan untuk mencipkan sekolah yang kondusif 
dan nyaman. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara salah satu faktor siswa 
melanggar tata tertib sekolah yaitu keadaan sekolah dimana kurangnya 
ketegasan, kenyaman, keamanan, dimana dengan mudah siswa keluar 
masuk sekolah, serta kondisi sekolah yang bersatu dengan sekolah lain, 
serta tidak adanya guru BK di sekolah ini, sehingga kurangnya informasi 
tentang tata tertib dan peraturan yang diberikan dan di tambah proses 
balajar di SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak di mulai pada siang hari, 
yaitu pada jam 13:00 WIB. Dimana pada jam siang tersebut semangat 
belajar siswa sangat kurang. 
 
3. Upaya sekolah dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah di SMA 
Ki Hajar Dewantara Pontianak 
  Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 
siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak yang melanggar tata tertib sekolah 
sering kali mendapatkan teguran dan nasehat dari guru-guru maupun kepala 
sekolah. Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh guru dan kepala sekolah 
dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah yaitu.  
a. Mengevaluasi pelanggaran oleh guru 
Tata tertib sekolah yang baik tetap saja ada yang melanggar aturan tata 
tertib tersebut, salah satu langkah yang bisa diambil oleh SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak yaitu dengan langka yang bisa dilakukan dengan 
cara mulai mengevaluasi atas pelanggaran tersebut baik itu pelanggaran 
kecil, sedang, maupun berat. Baik yang dilakukan siswa guru maupun 
orang tua, pelanggaran yang terjadi pada siswa di SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak ini yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah ialah dengan cara memberikan nasehat yang 
lembut, membuat surat pernyataan, sampai kepada sanksi atau hukuman 
jika termaksud siswa itu mengulangi atau bandel. 
b. Memberikan sanksi yang jelas dan mendidik 
Sanksi yang diberikan oleh guru di SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak kepada siswa yang melanggar tata tertib berupa pertama 
dinasehati, ditegur dan diperingati beberapa kali, setelah itu di beri 
hukuman seperti memungut sampah atau membersih kan lingkungan 
sekolah, di suruh lari lapangan, agar tidak mengulangi pelanggaran tata 
tertib sekolah lagi, dan di panggil orang tuanya jika dia melawan ketika 
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diberi sanksi atau hukuman serta jika siswa tersebut melakukan 
pelanggaran berat dan melakukan pelanggaran tata tertib sekolah yang 
berulang kali sampai siswa tersebut jera dan tidak ingin melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah tersebut. 
c. Melakukan razia 
Razia apabila kondisi atau situasi sekolah tidak menentu atau terdapat 
kasus yang diluar dari batas normal aturan tata tertib sekolah, di SMA Ki 
Hajar Dewantara Pontianak razia dilakukan oleh pihak sekolah biasanya 
kadang-kadang atau ketika ada masalah-masalah siswa atau yang 
dilakukan oleh siswa yang berlebihan, razia yang biasa dilakukan seperti 
razia seragam sekolah, razia Hp, adanya siswa ketahuan merokok, 
perkelahian antara siswa serta adanya tindakan penyuluhuan dari pihak 
luar untuk kasus narkoba. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa masih terdapat pelanggaran tata tertib sekolah di 
SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak, lebih khusus lagi dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Pelanggaran tata tertib yang terjadi pada siswa di SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak yaitu melanggar pakaian seragam sekolah, terlambat datang 
ke sekolah, ke kantin pada saat proses belajar, pulang pada saat jam belajar dan 
sering alpa. (2) Faktor yang menyebabkan siswa SMA Ki Hajar Dewantara 
Pontianak melanggar tata tertib sekolah adalah faktor dari diri siswa tersebut 
seperti malas, tingkat intelektual yang rendah, ingin tampil eksis. Faktor dari luar 
siswa seperti jarak rumah yang cukup jauh dari sekolah, ikut-ikutan teman, 
masalah keluarga, dan lingkungan tempat tinggal. Bersumber dari keadaan 
sekolah, seperti kurangnya sikap tagas, kenyaman, keamanan, serta bangunan 
sekolah yang bergabung dengan sekolah lain. (3) Upaya yang dapat dilakukan 
dalam mengatasi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di SMA Ki Hajar 
Dewantara Pontianak antara lain, mengevaluasi pelanggaran oleh guru seperti, 
memberikan nasehat yang lembut, sampai kepada sanksi atau hukuman jika 
termaksud siswa itu mengulangi atau bandel. Memberikan sanksi yang jelas dan 
mendidik seperti di nasehati, ditegur dan diperingati beberapa kali, memungut 
sampah atau membersihkan lingkungan sekolah, dan di panggail orang tuanya jika 




Setelah melihat pembahasan diatas maka peneliti memberikan saran kepada 
siswa SMA Ki Hajar Dewantara Pontianak, adapun saran yang dapat diberikan 
terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Siswa 
sebaiknya lebih kedisiplinan dalam berpakaian seragam sekolah, berpakaian 
sesuai dengan hari yang telah ditentukan, melengkapai atribut sekolah, 
menggunakan kaos kaki sesuai dengan harinya, dan tidak mengguanakan jaket 
pada proses belajar didalam kelas. (2) Siswa sebaiknya tidak terlambat datang 
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sekolah agar tidak ketinggalan dalam proses pembelajaran dan sehingga dapat 
mencipta proses pembelajaran yang nyaman. (3) Siswa sebaiknya mengurangi 
ketidakhadiranya tanpa keterangan atau alpa, supaya tidak ketinggalan pelajaran 
dan bisa menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran serta dapat 
menciptakan suasana nyaman dalam proses belajar. (4) Siswa sebaiknya tidak 
keluar masuk kelas atau pergi ke kekantin ketika proses belajar berlangsung, agar 
tidak menghambat atau mengganggu dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 
(5) Siswa sebaiknya tidak pulang pada saat jam belajar atau istirahat, agar tidak 
tetinggalan pelajaran. (6) Orang tua sebaiknya lebih memperhatikan anaknya, 
serta orang tua juga harus saling berkomunukasi dan kerja sama dengan guru-guru 
disekolah agar pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa dapat dikurangi. 
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